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Abstract

The purpose of this paper is to know the politeness strategy dan expressions which are
exist in expressions contain of politeness strategy in Japanese conversation class for basic level
and intermediate level. The data sources are the conversation part of book titled Minna No
Nihongo Shokyuu 2 dan Minna No Nihongo Chuukyuu 1. Based on the analysis result, there are
110 datas found in basic level, and 68 datas are found in intermediate level. As a result, positive
politeness strategy (sub strategy 2) is the most found politeness strategy in basic level, while
negative politeness strategy (sub strategy 1) is the most found politeness strategy in intermediate
level. The type of expressions that are found in expressions contain of positive politeness strategy
(sub strategy 2), such as ~ndesuka (~A T77°) , ~desuka (~ T970>), while the type of
expressions that are found in expressions contain of negative politeness strategy (sub strategy 1),
such as Chotto~te mo ii desuka (5 & > &~ T b 00 TF 7)), Chotto~te itadakenaideshouka

(HIEOE~TWETEITRNDTL & 970
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1. LATAR BELAKANG

Pada  pembelajaran mata  kuliah untuk memudahkan mahasiswa mempelajari
berbicara atau kaiwa (537f) dalam bahasa kesantunan dalam bahasa Jepang. Bamen
Jepang, pembelajar tidak hanya mendapat yang  dimunculkan  pada  umumnya
kesempatan untuk mempraktekkan bahasa memunculkan bamen yang berhubungan
Jepang, namun juga mendapat pengajaran dengan orang yang lebih superior, bamen
mengenai cara berdialog dengan santun. yang berhubungan dengan suasana kerja,
Kesantunan dalam dialog diajarkan melalui bamen yang berhubungan dengan orang
beberapa situasi ujar atau bamen (¥ i) dengan jarak sosial
yang jauh, dll. Melalui bamen, mahasiswa menengah atauchuukyuu (7 #%). Sebagai
dapat  mempelajari ~ perbedaan  tingkat sumber data, penelitian ini menggunakan
ll;fasantunan ketika berdialog dengan lawan buku Minna No Nihongo Shokyuu 2 dan

icara.

Minna No Nihongo Chuukyuu 1. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pembelajar bahasa Jepang dan peminat
Linguistik, khususnya bagi mereka yang
berminat pada cabang ilmu Pragmatik.

Berdasarkan  hal  tersebut, penelitian
mengenai strategi kesantunan (selanjutnya
SK) perlu dilakukan guna mengetahui jenis
SK dan bentuk-bentuk ungkapan yang
terdapat dalam tuturan yang mengandung
SK pada pembelajaran percakapan tingkat
shokyuu( #] #% ) dan pembelajar tingkat
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2. RUMUSAN MASALAH

1. Jenis SK apa saja yang muncul dalam
percakapan tingkatshokyuu dan
chuukyuu ?

2. Ungkapan apa saja yang digunakan
pada SK dalam percakapan tingkat
shokyuu dan chuukyuu ?

3. LANDASAN TEORI
3.1 Pragmatik dan Konteks

Pragmatik atau goyoron ( #& H i
adalah disiplin ilmu yang mempelajari
mengenai aspek hubungan antara bahasa dan
konteks yang mengacu pada ketidaksesuaian
penggunaan bahasa (Levinson, 1995: 9).
Sedangkan konteks adalah hal mengenai
bagaimana faktor linguistik, faktor sosial
dan epistemis, saling berhubungan dengan
bahasa sehingga menghasilkan makna
(Cummings, 2007: 5) Beberapa cabang ilmu
pragmatik diantaranya adalah deiksis atau
chokuji ( 1H. 7~ ), prinsip kerjasamaatau
kyouchou no genshoku (i@ )i HI)), tindak
tutur atau hatsuwakoi (FERE1T4y), konteks
atau kontekusuto (227 7 A 1),

kesantunan atau feineisa (] 5 X)

3.2 Kesantunan

Brown dan Levinson (1987) telah
mengembangkan teori yang menyatakan
bahwa orang akan termotivasi oleh
kebutuhan mereka untuk mempertahankan
“harga diri” (face) mereka, yaitu kebutuhan
untuk  mendapatkan  persetujuan  atau
penghargaan  dari orang lain dan
mempertahankan perasaan bahwa dirinya
adalah berarti di hadapan orang lain (self-
worth) (Black, 2011:153). Face dalam
beberapa buku disebut dengan muka atau
wajah. Wajah atau muka adalah citra diri
seseorang di khalayak umum (public self-
image of a person). Wajah atau muka
diartikan sebagai keadaan emosional atau
citra diri setiap orang yang tidak boleh
dipermalukan. Setiap orang memiliki naluri
menjaga wajah atau mukanya. Jika
seseorang kehilangan wajah, dia dianggap

tidak memiliki harga diri sebagai satu
individu dalam komunitasnya. Dengan
demikian, kesantunan adalah situasi dalam
interaksi yang di dalamnya pembicara
menyadari wajah atau muka (face) mitra
tuturnya. Hanya dengan menghormati mitra
tutur, maka penutur juga akan mendapat
penghormatan atau penghargaan dari mitra
tuturnya.

Lebih lanjut Brown dan Levinson (1987:
61) menyatakan bahwa konsep tentang
wajah atau muka ini bersifat universal, dan
secara alamiah terdapat berbagai tuturan
yang cenderung merupakan tindakan tidak
menyenangkan  yang  disebut  Face
Threatening Act ‘Tindakan Mengancam
Muka’ dan disingkat FTA, yaitu ucapan
yang mengancam  penghargaan  atau
pengharapan seseorang atas mukanya.

FTA ini dapat dibedakan menjadi
tindakan mengancam muka positif mitra
tutur dan tindakan mengancam muka negatif
mitra tutur. Secara singkat, tindakan yang
berpotensi mengancam muka negatif mitra
tutur diantaranya tindakan yang terkandung
dalam ungkapan-ungkapan seperti : order
and request ‘perintah dan permintaan’,
suggestion  ‘saran’, advise  ‘nasehat’,
warning  ‘peringatan’, offer ‘tawaran’,
promise ‘janji’, compliment ‘pujian’, dsb.
Sementara itu, tindakan yang berpotensi
mengancam muka positif mitra tutur di
antaranya tindakan yang terkandung dalam
ungkapan-ungkapan seperti disapproval
‘ketidaksetujuan’,  criticism  ‘kritikan’,
contempt or ridicule ‘merendahkan atau
mempermalukan’, challenges ‘tantangan’,
mention of taboo topics ‘penyebutan hal-hal
yang bersifat tabu’, bad news about H or
good news about S ‘kabar buruk tentang
mitra tutur atau berita baik tentang penutur,
dsb.

Brown dan Levinson membagi SK
menjadi lima, yakni strategi langsung tanpa
basa basi atau bald on record strategy, SK
positif atau positive politeness strategy, SK
negatif atau negative politeness strategy,
strategi tidak langsung atau off record, dan
strategi tidak mengancam muka atau don’t
do the FTA. Berikut ini adalah uraiannya:
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1.

Strategi langsung tanpa basa basi.
Strategi ini merupakan strategi dimana
penutur  melakukan ~ FTA  untuk
menyatakan sesuatu dengan jelas.
Penutur tidak memperdulikan muka
lawan tuturnya. Strategi ini sering
digunakan ketika penutur memiliki
power yang lebih besar dalam suatu
dialog dibanding mitra tuturnya.

SK positif. SK positif memiliki beberapa

sub strategi, diantaranya:

a. Strategi pertama : perhatikan minat,
keinginan, kelakukan, dan barang-
barang mitra tutur.

b. Strategi kedua : buat suatu
ketertarikan, persetujuan dan simpati
kepada mitra tutur nampak/terlihat
lebih besar atau lebih penting.

c. Strategi ketiga tingkatkan rasa
ketertarikan terhadap mitra tutur.

d. Strategi keempat : gunakan penanda
atau sebutan yang menunjukkan
identitas atau jati diri kelompok
(bentuk sapaan, dialek, jargon atau

slang).

e. Strategi kelima : cari dan
mengusahakan  persetujuandengan
mitra tutur.

f. Strategi keenam hindari

ketidaksetujuan terhadap mitra tutur
dengan  berpura- pura setuju,
persetujuan yang semu,berbohong
untuk kebaikan, kata berpagar.

g. Strategi  ketujuh:  praanggapkan,
munculkan, nyatakan persamaan
persepsi

h. Strategi kedelapan : gunakan lelucon.

i. Strategi kesembilan nyatakan
ataupranggapkan bahwa penutur
memahami keinginan mitra tutur.

j. Strategi kesembilan : nyatakan atau
pranggapkan bahwa penutur
memahami atau paham terhadap
keinginan mitra tutur.

k. Strategi kesepuluh : beri tawaran dan
janji.

1. Strategi kesebelas :tunjukkan rasa
optimis’.

m. Strategikeduabelas : libatkan penutur
dan mitra tutur dalam suatu kegiatan
atau aktifitas tertentu’.

n. Sub strategi keduabelas : libatkan
penutur dan mitra tutur dalam suatu
kegiatan atau aktifitas tertentu’

0. Sub strategi ketigabelas : berikan
atau mintalah alasan

p. Sub strategi keempat belas
asumsikan atau nyatakan hubungan
timbal balik.

g- Sub strategi kelima belas : berikan
simpati pada mitra tutur.

3. Sedangkan SK negatif. SK negatif

memiliki beberapa sub strategi, yakni:

a. Sub strategi pertama: gunakan
ungkapan atau tuturan tidak langsung
sesuai konvensi.

b. Sub  strategi: gunakan bentuk
pertanyaan dibatasi oleh partikel,
kata atau frasa tertentu.

c. Sub strategi: bersikaplah pesismis

d. Sub strategi keempat: minimalkan
tekanan terhadap mitra tutur.

e. Sub  strategi  kelima:
penghormatan.

f. Sub strategi keenam: gunakan
permohonan maaf

g. Sub strategi ketujuh
bentuk impersonal

h. Sub strategi kedelapan: nyatakan
tindakan mengancam muka sebagai
aturan yang bersifat umum.

1. Sub strategi kesembilan:
nominalisasikan

J- Sub strategi kesepuluh: nyatakan diri
berhutang budi.

Strategi tidak langsung. Strategi ini
memiliki beberapa sub strategi, yakni:

a. Sub strategi pertama: beri petunjuk
dengan  mengemukakan  alasan
melakukan tindakan.

b. Sub strategi kedua: asosiasikan
petunjuk  dengan  menyebutkan
sesuatu  yang diasosiasikan pada
tindakan yang diminta kepada
lawan tutur.

berikan

pakailah

c. strategi ketiga : mempresuposisikan

maksud penutur.
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d. Sub strategi keempat: yatakan
kurang dari yang sebenarnya dengan
membatasi sejumlah atribut untuk
mengimplikasikan ~ sesuatu  yang
buruk

e. Sub strategi kelima: nyatakan
suatu hal secara berlebihan dengan
membesarbesarkan  keadaan  dari
yang sebenarnya.

f.  Sub strategi keenam: ulang tuturan
tanpa menambah kejelasan dengan
mengujarkan kebenaran yang paten
dan penting.

g. Sub strategiketujuh: gunakan
pertentangan dengan
mengemukakan kebenaran dan
mendorong lawan tutur

mendamaikan masalah.

h. Sub strategikedelapan: sindir dengan
cara menyatakan maksud secara
tidak langsung dan berlawanan.

1.  Sub strategikesembilan: gunakan
kiasan / metafora dengan
menyembunyikan konotasi nyata dari
tuturan yang dituturkan.

J- Sub strategikesepuluh:  gunakan
pertanyaan retorik dengan
mengemukakan  pertanyaan  dari
jawaban yang mengambang untuk
menyatakan FTA.

k. Sub strategi kesebelas : gunakan
tuturan dengan makna ganda.

1.  Sub strategi keduabelas: samarkan
objek FTA atau pelanggaran yang
dilakukan

m. Sub strategiketigabelas:
genaralisasikan secara  berlebihan
untuk menghindari FTA dengan
mengemukakan peraturan umum

n. Sub strategi keempatbelas: gantikan
mitra tutur dengan mengalamatkan
FTA pada seseorang yang tidak
mungkin terancam mukanya.

0. Sub strategi kelimabelas: ungkapkan
secara  tidak lengkap  dengan
menggunakan ellipsis.

5. Strategi tidak mengancam  muka.
Strategi ini dilakukan dengan cara tidak
melakukan  suatu  tindakan  yang
mengancam muka mitra tutur.

4. ANALISIS

4.1 Jenis SK yang muncul dalam
percakapan tingkat shokyuu dan
chuukyuu.

Berdasarkan analisis, berikut ini adalah
tabel SK yang muncul dalam percakapan
tingkat shokyuu dan chuukyuu.

No. Jenis SK Jumlah Jumiah
futuran tuturan
shokyuu chuukyuu
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[

SK positif (sub strategi 3)
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa terdapat 25 SK yang digunakan
dalam percakapan tingkat shokyuu dan
chuukyuu. Untuk  percakapan tingkat
shokyuu ditemukan 110 data tuturan yang
menggunakan  SK, sedangkan dalam
percakapan tingkat chuukyuuditemukan 68
data tuturan yang menggunakan SK. Dalam
tingkat shokyuu, SK yang paling banyak
digunakan adalah SK positif (sub strategi 2)
dengan presentase kemunculan 18%.
Sedangkan dalam tingkat chuukyuu, SK
yang paling banyak digunakan adalah SK
negatif (sub strategi 1) dengan presentase
kemunculan 29%.

Jurnal Izumi, Volume 3, No 2, 2014

25




4.2 Ungkapan yang digunakan pada SK
dalam percakapan tingkat shokyuu dan
chuukyuu.

Wujud tuturan SK strategi positif (sub
strategi 2) yang merupakan SK yang paling
banyak digunakan dalam percakapan tingkat
shokyuu adalah hontou desu ka (A2 C
™), sugoi desu ne( 3 Z U\ T 9 ),
subarashii yume desu ne (Galfg 5 L VET
913, isshoni ikanain desu ka(—F&G\Z4T D>
T2UWNATT DY), betsu betsu ni sumun desu
ka (B % ZfETe A TT DY) |, taihen desu
ne (KRZ T4 442) , sore wa ikemasen ne

(ZHIWiFEHAR) |, kono biru mo
omoshiroi desain desu ne (Z D V[ HUY
T A LTI ), seiri suru no ga jouzu
nan desu ne EBT 50N LT AT
1), sou desu ka (%€ 5 T3 7)), omiai no
kaisha ga arun desu ka (3 7.5V DL
& D A TT D), hataraki sugi desu ne (f8) =
T ETT ).

Berdasarkan hal di atas, dapat dipahami
bahwa ungkapan-ungkapan yang digunakan
pada SK strategi positif (sub strategi 2)
diantaranya menggunakan bentuk-bentuk:

1. ~ndesuka (~/A "TT )
2. ~desuka(~ T3 7))
3. ~desune (~T7 )

Wujud tuturan SK strategi negatif (sub
strategi 1) yang merupakan SK yang paling
banyak digunakan dalam percakapan tingkat
chuukyuu adalah chotto, o-kiki shitemo ii
desuka (L x> &, BEZLTHWNT
< 7> ), chotto, o-taku wo misete
itadakenaideshouka (H X > &, BEE R
H TNV 72T L & 9 DY), chotto,
oshiete itadakemasenka (H X - &, HZ
TWETET £/ AN, dekireba, sensei
no go tsugou no yoi hi ni henko sasete
itadakenai deshouka (T ZiUlX, A D
THED LOWHIZERE STV 72
WTL X 92, modorimasu tara kochira
kara o-denwa sashiagemashouka(JR Y F 4
b bbb BEaAL LIFEL XD
7)), ashita sakura geijutsu sentaa e ikou to
omotteirun dakedo ., dou yatte ikeba ii?

(HBERERE 2 — T2 9 Lo T
WHATETE, E920o TWIFIEWN N,
Senri de norikaete nishisenri de orireba iin
jva nai( T TRV Z THTE TR
X WA U % 72 \WN), sakura gejitsu
sentaa e ikitain desu ga...dou ittara ii
deshouka (BAZ=hE o X —~T& 720 A
T, ENTo-H0WNWTL L9
M), kachou, ima chotto yoroshii deshouka

(HE. AbrobtXALWNTLLD
™), are wo riyou dekinai deshouka (&L
ZRHTXZ2WTL X 92D |, isshoni itte
(—HIIToTHAEHEA
7)), kochira de matasete moraemasenka

(ZHELTREETLLIZEEADN) ,
toppusha no ga yoroshiin jya nai deshou ka

(Fy 7HOREALVWA LSRN TL
X D), okinawa to iu no wa dou? (JP
EWHDITE D ?) , iroiro kangaeterun
desu ga...doko ka osusume no tokoro
arimasenka (A% EZ 2 CHATTN..E
ImBEIDOEZ A, BV EEALD)
pakkutsuaa wo riyou shitara dou? (7N~ 7

YT —EFHA LI ES ?) .

mimasen ka

Berdasarkan hal di atas, dapat dipahami
bahwa ungkapan-ungkapan yang digunakan
pada SK strategi negatif (sub strategi 1)
diantaranya menggunakan bentuk-bentuk:

1. Chotto~te mo ii desuka (6 X > & ~T

HUNNTT D)

2. Chotto~te itadakenaideshouka (© X -

E~TWETZT 72T L X 92
3. Chotto~te itadakemasenka (© X - &~

TWIZTEEAD)

4. ~mashouka (~F L X 9 D)
5. Dou yatte ~baii? (£ 5 <°> T~[TW

W ?)

6. ~ba iin jya nai (~1LWOWO AL %7200
7. ~masenka (~F£EAD)
8. ~sasete moraemasenka (~ZHETH H

ZFEH D)

9. ~tara ii deshouka (~7- 5T L k

271
10. ~naideshouka (~72NT L L& 9 M)

11. ~njyanai deshouka (~/ U %72\ T L

BR/D)

12. ~toiu no wa dou (~ &\ 95 DL EH ?)
13. ~tara dou? (~7=H £ 95 ?)
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5. SIMPULAN

Berdasarkan analisis, dapat
diperoleh simpulan sebagai berikut:
. Jenis SK yang muncul dalam percakapan
tingkat  shokyuu dan chuukyuu
adalahbald on record strategy, SK
positif (sub strategi 1), SK positif (sub
strategi 2), SK positif (sub strategi 3),
SK positif (sub strategi 5), SK positif
(sub strategi 6), SK positif (sub strategi
7), SK positif (sub strategi 10), SK
positif (sub strategi 11), SK positif (sub
strategi 12), SK positif (sub strategi 14),
SK positif (sub strategi 15), SK negatif
(sub strategi 1), SK negatif (sub strategi
3), SK negatif (sub strategi 4), SK
negatif (sub strategi 5), SK negatif (sub
strategi 6), SK negatif (sub strategi 7),
SK negatif (sub strategi 8), SK negatif
(sub strategi 10), bald off record strategy
(sub strategi 1), bald off record strategy
(sub strategi 2), bald off record strategy
(sub strategi 3), bald off record strategy
(sub strategi 13), dan bald off record
strategy (sub strategi 15).

2. Ungkapan yang digunakan pada SK

dalam percakapan tingkat shokyuu
adalah ~ ndesuka (~A T )
~desuka (~T9 7>), dan ~desu ne (~
T 9 #2). Sedangkan ungkapan yang
digunakan pada SK dalam percakapan
tingkat chuukyuu adalah Chotto~te mo ii

desuka (H X > & ~THNWTT D),
Chotto~te itadakenaideshouka (6 X -
E~TWEZTZRWTL X 9D,
Chotto~te itadakemasenka (© X > & ~
TW=ET 8 ADY), ~mashouka (~
F L X 9D, dou yatte ~baii? (£ 9 <°
S T~EXNN?), ~ba iin jya nai (~1%
WD A C R 720, ~masenka (~F 1 A
™), ~sasete moraemasenka (~ X T
H B X EHAD), ~tara ii deshouka (~
725 WVWWTL X 97, ~naideshouka
(~7RWTL X 9 D), ~njyanai
deshouka (~/ L2 72\TL X 9 D),
~toiu no wa dou (~ &£ \\9 DT E S ?),
~tara dou? (~7- 5 £ 9 ?).
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Lampiran 1.

Data Tuturan yang mengandung Strategi Kesantunan dari buku Minna no Nihongo Shokyuu 11

BAB Tuturan No Strategi Kesantunan
Data
26 HDH, THEETHRNATTA, FZICH LS | 26-1 | SKnegatif (sub strategi 1)
WU T D,
b, BEGHRHZRWATT RN 26-2 | Bald off record strategy (sub
strategi 2)
. W=7 d, BEEVDRWATT, @R LTV | 26-3 | SK negatif ( sub strategi 1)
eI £ AN
TAHAEEA, BEAWLET, 26-4 | SK negatif (sub strategi 6)
27 ZOT—TITHAWT YA T4, T AU BT | 27-1 | SK positif (sub strategi 1)
HolZATT D,
o, RETED, 27-2 | SK positif (sub strategi 2)
~Zo, Lo, HBOEAMMBIEST=ATT DN 27-3 | SK positif (sub strategi 2)
FTINWTTR, IT7—3A, THIENDATT 27-4 | SK positif (sub strategi 2)
1,
FE S LWETd A, 27-5 | SK positif (sub strategi 2)
28 RT—3A, HLEoEBHEWAHDLATITN, 28-1 | SK negatif (sub strategi 4)
BAIZ mEEE xR EHAN, A —A | 28-2 | SK negatif (sub strategi 1)
K UT~NE—=LAT AT ATT N, REE0H
Rl TT X,
HZTHTTWATTITE, bxo bR/, . . 28-3 | Bald off record strategy (sub
strategi 15)
BETHLHARDL BLNY LTV EH | 28-4 | SK negatif (sub strategi 1)
A,
I—h, HIELZNL, O TTHAREORE G & | 28-5 | Bald off record strategy (sub
HL. . . FRUC, AFETHATZENDYEEA strategi 1)
M. L
EHTTh, U, FRETTN.. 28-6 | SK negatif (sub strategi 7)
EIrbTHEEA, 28-7 | SK negatif (sub strategi 6)
29 THFEHEAL, SOBHEIIENUHE LT LEST2AT | 29-1 | Bald off record strategy (sub
AL L. strategi 2)
Lo, T<HEELETND, BrobffoTWTL | 292 | Bald on record strategy
72X
AL WYRBUCH Y EF05, E5 LETD, 29-3 | SK negatif (sub strategi 1)
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Lo, WYRROFEBEFT T TLIIZEWN 29-4 | Bald on record strategy
30 EEHIH ET ATBEETNL, ZZICEWEW | 30-1 | Bald on record strategy
TRV,
N ZHERH Y E3 30-2 | SK positif (sub strategi 15)
FH5T+Th, =70 —RY A TIa—H % | 30-3 | Bald off record strategy (sub
BiznwERS ATTn strategi 3)
FiFvwnWcdTda, Iy hETRLTEBEE L & | 304 | SKnegatif (sub strategi 1)
2 D3
XA, BENLET, 30-5 | SK negatif (sub strategi 7)
31 A: EIIK ORI EZE) 72 A TT, 31-1 | SK positif (sub strategi 5)
B: &AL T h, ZiUE, BOTLES ZTInET, T
HED L TMEITRD ATT D
2o, Wo L XIATHRWATT D, 31-2 | SK positif (sub strategi 2)
~Z, BRI EDR AT D, 31-3 | SK positif (sub strategi 2)
KETT 31-4 | SK positif (sub strategi 2)
A NAAASER 31-5 | SK positif (sub strategi 5)
32 valy hEA, EILIZATT M, w&R¥H Y £ | 32-1 | SK positif (sub strategi 1)
A
ZREWT EEALD, R D LvERANS, — | 32-2 | SK positif (sub strategi 2)
FEIRBE T2 TH B o 721E ) BN TT &L,
FRlZ, W Z AT HY FHA L, EFFHIC LY | 32-3 | Bald on record strategy
TT?
BxiEmE i 32-4 | SK positif (sub strategi 2)
LA L72VNE D) DN T L 32-5 | Bald on record strategy
Y UKRBERS>T, o< Y LTS
33, | THEEA, 33-1 | SK negatif (sub strategi 6)
34. —ERENRIZVATTR. .. 34-1 | Bald off record startegy (sub
strategi 3)
Cx, RO LA T EEALN 34-2 | SK negatif (sub strategi 1)
JEDS o, BEEETTLEEN 34-3 | Bald on record strategy
I TSy BRETREIZEDZ,
2o, HICBETERRDALTT N 34-4 | SK positif (sub strategi 5)
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XA, HOWBEFZAXEZHLE T, BEAEZHirl B | 345 | SKnegatif (sub strategi 8)
WLWATT X

%9 TT 34-6 | SK positif (sub strategi 5)
Tix, BAEZIAEL X 9 34-7 | SK positif (sub strategi 12)
ART5EB0Ic, LTLKEESWha, £7. AF T | 348 | Bald on record strategy
BABIAZ IS T, EFITHEET,

WICEEBE 2E LT, TR0 bAET, 34-9 | Bald on record strategy

35. ARSI A, BRI EE AF—IT/TE T2V AT | 35-1 | SKnegatif (sub strategi 1)
TN, ETPVNEZAHDHY FHAD
Fie s, HENEEEES N EBWET L, | 352 | Bald off record strategy (sub
RtboHL. . . strategi 15)

A EIRoTUTS AT DN 35-3 | SK negatif (sub strategi 1)

Q: JRTYH fTTETH, "NARL, PEXES

Mh | ERITE X,

A ELHENZWATT D, 35-4 | Bald off record startegy (sub
strategi 2)

Q:&h. . ., KITHEAMTHIE b EFELVWZ &

Doy £,

A FNNS, AFXF—OHEESLIRIT MG E o T | 35-5 | Bald off record startegy (sub

WATE 25, .. strategi 2)

Q B, AF—HBTHEYONET L, DAL,

RATAET PR BHRD L. ..

36 BrRTIa, [MFRIRZ a2 L Thb o Ly | 36-1 | SKpositif (sub strategi 1)

E3c Rv/EN

TIWTT R, B IL? 36-2 | SK positif dengan cara
melebih-lebihkan tuturan (sub
strategi 2)

RATHEF ¥ LT AKELNRRYRATT I, 36-3 | SK positif (sub strategi 7)

37 TV IR, TH, E9 LTED EIZE~72 | 37-1 | SK positif (sub strategi 2)
AT
ZOENLHEBAWT YA T, 37-2 | SK positif (sub strategi 2)

38 H., THEFA, TIITBNENTFIN, 38-1 | SK negatif (sub strategi 6)
TAEDOHIERITWVDOH T NVTT 38-2 | SK positif (sub strategi 1)
RKLEDBALWRTHAL, WHLEHL TEWTH | 38-3 | SKpositif (sub strategi 2)
HL. . . BET L5008 EFoA TR,
~NZL TIWTT A, 38-4 | SK positif (sub strategi 2)
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HEVEONFEFEATLET ER, IhoTtb, —
fHF->TREL X 2D

38-5

SK negatif (sub strategi 1)

b, Kaefio TkHOZENE LT, THFEA, |386 | SK negatif dengan cara

meminta maaf (6)
WNTT R, TH, BIEIIIAZZMT Oz | 38-7 | SK positif (sub strategi 14)
WTTEV,

39 T =S, EILTEATT DN 39-1 | Bald on record strategy
INZDHEHLTT ) 39-2 | SK positif (sub strategi 5)
FHITRETLEZR, EENRNDT, HARDE | 39-3 | SK positif (sub strategi 2)
LTCWEATT L,

EOYbTHhEEATLI, 39-4 | SK negatif (sub strategi 6)

40 el NV AT TE YT L L DDy, KENTX | 40-1 | Bald off record startegy (sub
7o E D BL7e ATTT DN strategi 15)
INUABDFRTE LI T ), FORTLE & | 40-2 | Bald on record strategy
DMV ELLE, ZhrbbLALSBBANLET 40-3 | SK negatif (sub strategi 7)

41 INNEA, Brod BEWAHDHATTMN. . . | 41-1 | SKnegatif (sub strategi 4)
EIZLSHDOAY T FX— SN EL FERA | 41-2 | Bald off record strategy (sub
TR, W2 b2 VWHENRHETLE strategi 2)

ST AT,

ZNT HLRDD FHAN, N> TEBW T | 41-3 | SKnegatif (sub strategi 6)
2T ERADN

ThHERA, Foleb, TIYITKRES 41-4 | SK positif (sub strategi 10)
HLIBBENLES 41-5 | SK negatif (sub strategi 7)

42 BHHETY, BLATT A 42-1 | SK positif (sub strategi 3)
~Z MO NZWDNTT R 42-2 | SK positif (sub strategi 5)

43 BRAWOSHDH DA TT ), 43-1 | SK positif (sub strategi 2)
~Z, HHAZ O TTA 43-2 | SK positif (sub strategi 2)
INUYPATE L EBELESTE L, TCEXRATT R, | 43-3 | SK positif (sub strategi 6)
~NZ, A a—F—TT IV TTR 43-4 | SK positif (sub strategi 2)

44 WHo LeWEE, SHIFEE 23 0nET 44-1 | SK negatif (sub strategi 1)
7y b BREWLET 44-2 | SK negatif(sub strategi 7)
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B: Whx, £95%F

Lo, Yy /=% LETNE, 2bo~ESE 44-3 | Bald off record strategy (sub
strategi 1)

7 MIEWVWN S SIS VETN 44-4 | SK negatif (sub strategi 5)
ZDOFEBIWVZLTLEEIN 44-5 | Bald on record strategy
b, TT&ETIA 44-6 | SK positif (sub strategi 1)
AOEIFEINTEALWTLEL 9 M 44-7 | SK negatif (sub strategi 5)
EI)DBENIETLE, WA TT )N 44-8 | SK negatif (sub strategi 5)

45 XA, 2o~ T5 ) o TdFE~T T s, M | 45-1 | Bald on record strategy
ez LnTt<Zan
HLGRONEL o= b, RAICE-»TL &N 45-2 | Bald on record strategy
a— 2R MEZEAIT. STOFNIR - TEiTT< | 45-3 | Bald on record strategy
7z
FOHAEE., B DREIZAHIZ S > T 6, Ji-o | 45-4 | Bald on record strategy
TLTEENY,
HD Y, WP TIEDT-WEAIE. E9 L7250 T | 45-5 | SK negatif (sub strategi 1)
T
QAT ST AT Dy, T2V Td i, 45-6 | SK positif (sub strategi 2)
ETORERDHY £ X 45-7 | SK positif (sub strategi 11)

46 DS, ALY IOHREFBBNLWA T | 46-1 Bald off record strategy (sub
... strategi 2)
G2V D T, B HIZkRTI LERF AN, 46-2 | SK negatif (sub strategi 1)
TR & BAHTE BV L ET 46-3 | SK negatif (sub strategi 7)
SHEETAICH AL DERIZR T NAITT AT | 46-4 | Bald off record strategy (sub
T, KETID, strategi 2)
ThHETA, EHOLERTL X )0 46-5 | SK negatif =~ menggunakan

bentuk tidak langsung (1)

HrobBRLIZIW 46-6 | Bald on record strategy
BRHEELELE, 4 FHHIT Mo TWWb & | 46-7 | Bald on record strategy
ZAHTYT, & THEERFELITZEN,

47 Ao, UM BErobtfFoT, 47-1 | Bald on record strategy
Q: TAHAFEFTA, BbrotRAIET b, 47-2 | SK negatif (sub strategi 6)

48 AR, 4 BILLWTT 48-1 | SK negatif (sub strategi 1)
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HroblBBEWDRHLATTR. | . 48-2 | SK negatif (sub strategi 4)

A:EIT KRATAYBIZWARKEDPEST A AT | 48-3 | Bald off record strategy (sub

T, strategi 1)

5 TE»m 48-4 | SK positif (sub strategi 2)
ZNT LroblENFLETWEEETZWATY | 48-5 | SKnegatif (sub strategi 3)
...

IKEFTWEEZETEREAN 48-6 | SK negatif (sub strategi 1)

FEEAUL 1 5 HZ2D T, Eboe b3 <li-oT& % | 48-7 | SKpositif (sub strategi 10)
R

L, DEVFEEL, o< VHLATRTTFIV | 48-8 | Bald on record strategy

HONEHSTXNET 48-9 | SK negatif (sub strategi 10)

49 542N A 22y PORETT A, (FHEESEA | 49-1 | SK negatif (sub strategi 5)
TV H o LoWnET M

TIE, R AEI A TV E WA TT A, L. 49-2 | SK negatif (sub strategi 5)
S = AN (] G P /N 49-3 | SK negatif (sub strategi 5)
TN T EEAR 49-4 | SK positif (sub strategi 1)

TNT AR PREKREEESTOT, JAICK | 49-5 | SKnegatif (sub strategi 5)
HLSBBEATEN,

50. FES LWAEY—F L BELRISWE LD 50-1 | SK negatif (sub strategi 1)

DY, RBIZOEZEXALWWTL X DM 50-2 | SK negatif (sub strategi 5)
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Lampiran 2. Data Tuturan yang mengandung Strategi Kesantunan dari buku Minnano Nihongo

Chuukyuu 1

BAB Tuturan Strategi Kesantunan

1 TS, BrolBEELTHWWTT 1-1 SK negatif (sub strategi 1)
Do, TIWVWTTR, BTBEWRH LA TTN 1-2 SK positif (sub strategi 1)
HDH, brobtBEERETWEETRNTLE |13 SK negatif (sub strategi 1)
2%
HARDESALIZOWT LR —FE2EZ D LESTY | 14 strategi off record dengan
HITT, memberikan alasan (subl)
fif L MBFANTZ 20T L X 9D, 1-5 SK negatif (sub strategi 7)
ETNRD, BEFREEDKEEE D L. 1-6 Bald off record strategy

(sub strategi 15)

HVNEHITINET, B F9, 1-7 SK negatif (sub strategi 7)
BERET, WL R— b E2EITE L 1-8 SK negatif (sub strategi 10)

2 Hrok, BHEHLITEIW, 2-1 Bald on record strategy
BlLLWEZA, ThHFFAL, BIoEHZ TV |22 SK negatif (sub strategi 1)
T EREAD

3 A —EHLUETRN, HBILE, BEENLET, 3-1 SK negatif (sub strategi 7)
TV, BB 7ZS 0, 3-2 Bald on record strategy
FHEHEEABEZ TCLES T, 307 <HWVENRE D | 33 Bald off record strategy
AT, (sub strategi 2)
F ) TT D FAT 2N OIEESRATTN. . . 3-4 Bald off record strategy

(sub strategi 1)

MLRH Y FHA, DIDIRBRMAZ &> T 272 | 35 SK negatif (sub strategi 7)
Wz DIz,
HDH, XD ETNANATFHRLIZWO T, | 3-6 SK negatif (sub strategi 1)
HRIERAED ZTHAED LWHIZER STV
FRNWTL X 90
Cx, REDOAMER, RENKDoTZZBEWT D | 3-7 | Bald on record strategy
ZEIZLELED
Pk ZAHABNTZEWN 3-8 Bald on record strategy

4. ROELEDL, 2bohbBEMHEL LFELEL D |41 SK negatif (sub strategi 1)
3,
HDoH, BNAY ETH, mEBEWVWCTEET A, |42 | SKnegatif (sub strategi 6)
RLOTHY EEADR, ZOXIITBEBEAWEET | 43 SK negatif (sub strategi 6)
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EHEAD

LALLSBEWNVNEZLET, 4-4 SK negatif (sub strategi 7)

MHIA, HLz, S<KOEEEVZ—ITZ O & | 5-1 SK negatif (sub strategi 1)

BoTNDHARZITE, £ TUTITIEVLY,

HF o, M FSETIT< VL, THCE |52 SK negatif (sub strategi 1)

D#LZ T, WTHETHEYIUTDWA L2720,

HDH, L LENESH—TETZWVATTH, |53 SK negatif (sub strategi 1)

EXToT2H0NTL X 9D,

THEEA 5-4 SK negatif (sub strategi 7)

100 A— R BWETEN DO TWET |55 Bald on record strategy

MmE, ADIEI T TLZEN

HE. AbrolXALWTL X O, 6-1 SK negatif (sub strategi 1)

9, FEETLEA, 6-2 SK positif (sub strategi 2)

bdH, W TTR, 6-3 SK positif (sub strategi 2)

SDOFROEFIZIE, OV LEW LUV HAGED | 6-4 SK negatif (sub strategi 1)

VB2 LS AT, HPRNIESHoBE A TZ o

AT TWTZEETEWATT R, E9TLLD

7,

HroblEmnTTia 6-5 Bald off record strategy
(sub strategi 13)

H L. SN O SAIAEEHEDHIE R H Y | 6-6 SK negatif (sub strategi 1)

FT LR, BREFHATERNTL X 9D,

5 HVE., BIICAWET, ¥/ T FE | 6-7 SK negatif (sub strategi 7)

Ve BRIV LET,

ZATE, FREAHLTIZEN 6-8 Bald on record strategy

KHEOESREH IZR, TR TEYOEMITEHEN | 7-1 SK negatif (sub strategi 1)

HHATTIFE, —HEIAT> THEREAD,

RKETTh, i —EETHTLNWESTEASTZA |72 SK negatif (sub strategi 7)

T7, BOBBENLET,

Cx. 3KMNHRDT, 2RPRIZRATTRLE DY |73 SK positif (sub strategi 12)

FLED

Sl EHEZTRONR—F 4 —DhAATEITE, —f | 74 strategi tidak langsung /off

I E H o record strategy (sub
strategi2)

V=l ITETZWTE. . . HEBIZEITRET |75 Bald off record strategy

HZEWoT2oTT, Z0HHEZ L7e< BT
RWNATT,

(sub strategi 1)
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HonFoTWIEWEDIZ, HLRH Y 8 |76 SK negatif (sub strategi 6)
Ao
ITEE ST ZEN 7-7 Bald on record strategy

8 HDH, BT L TWARIC, FER#KTIc - | 8-1 strategi tidak langsung (sub
HrolATT, strategi 2)
HTWDLHED7E, Hx T, 8-2 Bald on record strategy
OO, BIZAKRERERDLDNLLR VWA TT |83 Bald off record strategy
D3, (sub strategi 2)
LALLKBEWLET, §AH2FHFA, ROo0dE |84 SK negatif (sub strategi 1)
T, ZHLLTHREETHLXAEEAD,

9 BIHELABRELTI. . . SEOEKLET 9-1 Bald off record strategy
WP B IR ATT, (sub strategi 2)
Th, £DO7 7y MEOIIFILHA D72 TT R, & |92 Bald off record strategy
BROBATZT L2 < T, BB 72< S Aidli> T (sub strategi 1)
LOWHRLNVATT, ENICD0nD, HY EEA
73
A TWAFEEOHITZN LV DRI THEENE | 93 SK negatif (sub strategi 3)
A
FNTLEL, Py 7HOBRIALWVALSRNT | 94 SK negatif (sub strategi 1)
LXx oy

10 HDS, Uy NS, BEEOZ LRATTITE 10-1 | Bald off record strategy

(sub strategi 3)

HEZE L, BEEOFNIEWTITVIT 222 L2725 | 10-2 | SK negatif (sub strategi 8)
THATT L,

11 WAWAEZ THANTITNEZhBEIDDE Z A, | 11-1 | SK negatif (sub strategi 1)
HY EFHEAN
HrokimWTE, HHEWHIDIFES ? 11-2 | SK negatif (sub strategi 1)
FNHEL R2WTT, Do, dbHEE/RAE S | 11-3 | SK positif (sub strategi 6)
Mg & o TRATT N,
bbb, FEb VR, T LT, ThAkifiE~ | 11-4 | SK positif (sub strategi 5)
<D, RoEVADITI RN, FED L
Wk &, ALEES LWRENRE LD L,
FNHEHTT R, (FE, dbEEL WY EZ 9 ¢ | 11-5 | SK positif (sub strategi 6)
ERCH
Ny 7T —%FHLELED 2MHATIT L3 | 11-6 | SKnegatif (sub strategi 1)
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S L BNTT XL,

TARONRBDHATT D, U, R0 ICh{Taz | 11-7 | SK positif (sub strategi 5)
o T, HNTHET,

12 FHIIRET LA, 12-1 | SK positif (sub strategi (2)
HD, HroblBRENHDLATTHN. . . 12-2 | SK negatif (sub strategi 4)
TOBER I ANGENENDH > T, WEWIEKD | 12-3 | Bald off record strategy
EAMIATELNARWE D TT X, (sub strategi 2)
FTEHY FTHE, HEVEBVEREICHEE I | 124 | Bald off record strategy
LEbrok. .., FHDEDEHERDT, (sub strategi 15)
THAEREAL, MFIAETRLLALWVWTL X D | 12-5 | SKnegatif (sub strategi 1)
7
HSEAUT 10 AFECTRLEALTL L 95, 12-6 | SK negatif (sub strategi 1)
HERAIUZ 10 ZAETIZLTH B2 ET 12-7 | SK negatif (sub strategi 1)
PN ELE, TOZAETITITHEEE S L 9L | 12-8 | SK positif (sub strategi 10)
E3rn
BFEWLET 12-9 | SK negatif (sub strategi 6)
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